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Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Satuan  dan Program Pendidikan Masyarakat” dengan tepat waktu. 

Pada kesempatan ini kami juga mengucapkan terimakasih kepada Ibu Fadhilah Khairani, M.Pd. Dan Ibu Deviyanti Pangestu, M.Pd. Selaku dosen Mata Kuliah Pendidikan Pengembangan Bermasyarakat yang telah memberikan tugas ini sehingga dapat menambah pengetahuan serta wawasan kami dan pembaca. 

Demikian makalah ini kami buat, kami berharap makalah ini bisa memberikan dan menambah pengetahuan pembaca menjadi lebih luas. Kami menyadari bahwa masi terdapat banyak kesalahan dalam penulisan kata, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun serta dukungan akan kami terima demi penyempurnaan makalah ini.
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1.1 [bookmark: _Toc225365398]Latar Belakang
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Namun, tidak semua masyarakat dapat mengakses pendidikan formal karena berbagai keterbatasan, seperti faktor ekonomi, sosial, dan akses pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan di masyarakat melalui jalur nonformal menjadi alternatif untuk memberikan kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat.
Pendidikan nonformal dilaksanakan melalui berbagai satuan pendidikan di masyarakat, seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP), kelompok belajar, majelis taklim, dan lembaga lainnya. Melalui satuan tersebut, masyarakat dapat mengikuti berbagai program pendidikan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta pemberdayaan masyarakat.
Selain itu, keberhasilan pendidikan pada berbagai satuan pendidikan di masyarakat juga dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan. Pendekatan yang tepat, seperti pembelajaran kontekstual, berbasis proyek, diferensiasi, berbasis budaya, komunitas, dan teknologi, dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif, relevan, dan bermakna. Oleh karena itu, pemahaman tentang satuan dan program pendidikan di masyarakat serta pendekatan pembelajarannya perlu dikaji agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan secara optimal dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

1.2 [bookmark: _Toc225365399]Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan satuan pendidikan di masyarakat dan apa saja bentuk-bentuknya?
2. Apa saja program pendidikan yang diselenggarakan dalam pendidikan di masyarakat?
3. Bagaimana pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam berbagai satuan pendidikan di masyarakat?
4. Bagaimana implementasi pendekatan pembelajaran pada satuan pendidikan formal, nonformal, dan informal di masyarakat?

1.3 [bookmark: _Toc225365400]Tujuan
1. Untuk mengetahui pengertian satuan pendidikan di masyarakat serta berbagai bentuk satuan pendidikan yang ada di masyarakat.
2. Untuk mengetahui berbagai program pendidikan yang diselenggarakan dalam pendidikan di masyarakat.
3. Untuk memahami pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam berbagai satuan pendidikan di masyarakat.
4. Untuk mengetahui implementasi pendekatan pembelajaran pada satuan pendidikan formal, nonformal, dan informal di masyarakat.
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2.1 [bookmark: _Toc225365403]Satuan dan Program Pendidikan di Masyarakat
Pendidikan di masyarakat merupakan bagian dari jalur pendidikan nonformal, yaitu pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem persekolahan, namun tetap terstruktur dan memiliki tujuan yang jelas. Pendidikan ini hadir untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak terpenuhi melalui pendidikan formal, baik sebagai pengganti, penambah, maupun pelengkap. Melalui pendidikan di masyarakat, setiap individu memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berguna dalam kehidupan sehari-hari serta dalam meningkatkan taraf hidupnya.
Satuan pendidikan di masyarakat adalah lembaga atau tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan nonformal. Satuan ini memiliki peran penting sebagai wadah bagi masyarakat untuk belajar sesuai kebutuhan. Beberapa bentuk satuan pendidikan di masyarakat/nonformal antara lain
1. Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) yang berfokus pada pemberian keterampilan praktis seperti menjahit, komputer, dan bahasa.
2. Kelompok Belajar (Kejar) yang biasanya digunakan untuk program pendidikan kesetaraan seperti Paket A, Paket B, dan Paket C.
3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) juga menjadi salah satu satuan penting karena menyediakan berbagai layanan pendidikan yang berbasis kebutuhan masyarakat setempat.
4. Majelis Taklim yang berfokus pada pendidikan keagamaan,
5. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), seperti taman bacaan masyarakat, dan rumah pintar.
Kemudian, program pendidikan di masyarakat merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan nonformal. Program ini sangat beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Program pendidikan yang ada di masyarakat yaitu:
1. Pendidikan Kecakapan Hidup (life skills) yang bertujuan membekali masyarakat dengan keterampilan praktis agar mampu mandiri secara ekonomi.
2. Pendidikan Keaksaraan yang berfokus pada kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung bagi masyarakat yang belum melek huruf.
3. Program Pendidikan Kesetaraan, yaitu program pendidikan di masyarakat yang memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh ijazah setara pendidikan formal melalui Paket A (setara SD), Paket B (setara SMP), dan Paket C (setara SMA).
4. Program Pendidikan Kepemudaan, bertujuan mengembangkan potensi generasi muda agar lebih produktif dan berdaya saing.
5. Pendidikan Pemberdayaan Perempuan juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan peran perempuan dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
6. Program Pelatihan Kerja dan Keterampilan yang memberikan bekal bagi masyarakat untuk memasuki dunia kerja atau membuka usaha mandiri.
Pendidikan di masyarakat memiliki berbagai fungsi penting, di antaranya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, memberikan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan kerja, serta mendukung konsep pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning). Selain itu, pendidikan ini juga berperan dalam mengurangi kesenjangan pendidikan dan memberdayakan masyarakat agar lebih mandiri secara sosial maupun ekonomi. Dengan adanya pendidikan nonformal, masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses pendidikan formal tetap dapat memperoleh kesempatan belajar.
Secara keseluruhan, satuan dan program pendidikan di masyarakat saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Satuan pendidikan berperan sebagai penyelenggara, sedangkan program pendidikan merupakan isi atau kegiatan yang dijalankan. Keduanya memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendorong terciptanya masyarakat yang lebih maju, mandiri, dan berdaya saing.

2.2 [bookmark: _Toc225365404]Pendekatan Pembelajaran dalam Berbagai Satuan Pendidikan di Masyarakat
Pendekatan pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai dasar dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Dalam konteks satuan pendidikan di masyarakat baik formal, nonformal, maupun informal, pendekatan pembelajaran harus bersifat adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan dengan transformasi pendidikan di Indonesia yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dan berbasis kompetensi.
Adapun pendekatan-pendekatan pembelajaran dalam berbagai satuan pendidikan di masyarakat yaitu sebagai berikut.
1. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam satuan pendidikan, pendekatan ini sangat relevan karena mampu meningkatkan pemahaman konsep secara holistik.
Pendekatan kontekstual dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam karena pembelajaran dikaitkan dengan fenomena nyata seperti lingkungan sosial dan perkembangan teknologi . Dalam praktiknya, pendidik berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan pengetahuan akademik dengan pengalaman hidup peserta didik. Pendekatan ini banyak diterapkan pada:
a. Sekolah dasar (SD/MI)
b. Pendidikan kesetaraan (PKBM)
c. Pendidikan berbasis masyarakat

2. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)
Project-Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan yang menekankan pada pembelajaran melalui proyek nyata. Pendekatan ini mendorong peserta didkik untuk aktif, kreatif, dan mampu memecahkan masalah. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, PjBL menjadi salah satu pendekatan utama yang digunakan untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas . Pendekatan ini juga sering dikombinasikan dengan teknologi digital untuk memperluas pengalaman belajar siswa. Pendekatan ini banyak digunakan pada:
a. Sekolah formal (SD, SMP, SMA)
b. Program Sekolah Penggerak
c. Pendidikan berbasis komunitas

3. Pendekatan Pembelajaran Diferensiasi
Pendekatan diferensiasi adalah pendekatan yang menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik. Dalam konteks satuan pendidikan yang heterogen, pendekatan ini sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif. Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan ini didukung dengan asesmen diagnostik yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik sehingga pembelajaran dapat dirancang secara lebih personal dan efektif . Pendekatan ini umum diterapkan pada:
a. Sekolah inklusi
b. Pendidikan dasar
c. Program pendidikan nonformal

4. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Budaya dan Kearifan Lokal
Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memperkuat identitas budaya, karakter, dan relevansi pembelajaran dengan kehidupan masyarakat. Pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kesadaran budaya, sikap sosial, serta kemampuan berpikir analitis peserta didik. Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat melalui kolaborasi dengan tokoh adat dan komunitas lokal. Pendekatan ini banyak diterapkan pada:
a. Madrasah Ibtidaiyah (MI)
b. Sekolah berbasis budaya
c. Pendidikan masyarakat

5. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Komunitas (Community-Based Learning)
Pendekatan berbasis komunitas menempatkan masyarakat sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci utama. Program seperti Sekolah Penggerak menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi pendidik melalui refleksi dan evaluasi bersama . Pendekatan ini juga banyak diterapkan dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan PKBM. Pendekatan ini digunakan pada:
a. PAUD berbasis komunitas
b. PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)
c. Pendidikan nonformal

6. Pendekatan Pembelajaran Adaptif dan Berbasis Teknologi
Seiring perkembangan era digital, pendekatan pembelajaran juga mengalami transformasi ke arah pemanfaatan teknologi. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel, personal, dan interaktif. Penggunaan platform digital, modul ajar fleksibel, serta asesmen berbasis teknologi menjadi bagian penting dalam implementasi pembelajaran modern di satuan pendidikan . Pendekatan ini mendukung pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) di masyarakat. Pendekatan ini banyak diterapkan pada:
a. Sekolah formal berbasis digital
b. Pendidikan jarak jauh
c. Pelatihan masyarakat

Implementasi pendekatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari karakteristik satuan pendidikan. Setiap jenis satuan pendidikan memiliki kebutuhan, tujuan, dan strategi yang berbeda.
1. Satuan Pendidikan Formal: Pendekatan pembelajaran yang dominan digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek, diferensiasi, dan teknologi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi akademik dan karakter peserta didik.
2. Satuan Pendidikan Nonformal: Pendekatan yang digunakan lebih fleksibel, seperti pembelajaran kontekstual dan berbasis komunitas. Dalam PKBM, pembelajaran dirancang sesuai kebutuhan masyarakat dan kondisi sosial ekonomi peserta didik.
3. Satuan Pendidikan Informal (Keluarga dan Masyarakat): Pendekatan yang digunakan bersifat alami dan berbasis pengalaman (experiential learning), di mana proses belajar terjadi melalui interaksi sosial dan budaya.
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran dalam berbagai satuan pendidikan di masyarakat harus bersifat fleksibel, kontekstual, dan kolaboratif, agar mampu menjawab tantangan pendidikan di era modern. Kemudian, pendekatan pembelajaran yang efektif dalam satuan pendidikan di masyarakat memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Berpusat pada peserta didik;
2. Kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata;
3. Mengintegrasikan budaya dan nilai lokal;
4. Memanfaatkan teknologi; dan
5. Melibatkan partisipasi aktif masyarakat.
Pendekatan-pendekatan tersebut saling melengkapi dan dapat diintegrasikan untuk menciptakan pembelajaran yang holistik, inklusif, dan berkelanjutan.
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3.1 [bookmark: _Toc225365407]Kesimpulan
Pendidikan di masyarakat merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat di luar jalur pendidikan formal. Pendidikan ini diselenggarakan melalui berbagai satuan pendidikan seperti PKBM, LKP, kelompok belajar, majelis taklim, dan lembaga lainnya dengan berbagai program, seperti pendidikan kesetaraan, keaksaraan, kecakapan hidup, serta pelatihan keterampilan. Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran menggunakan berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi masyarakat, seperti pendekatan kontekstual, berbasis proyek, diferensiasi, berbasis budaya, komunitas, dan teknologi. Dengan adanya satuan, program, dan pendekatan pembelajaran yang tepat, pendidikan di masyarakat dapat berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pemberdayaan masyarakat.

3.2 [bookmark: _Toc225365408]Saran
Penyelenggara pendidikan di masyarakat diharapkan dapat terus mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, pendidik perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat dan inovatif agar proses belajar menjadi lebih efektif, relevan, dan bermakna bagi peserta didik.
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